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Abstrak

Analisis sentimen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebuah proses klasifikasi teks
ke dalam dua kelas yaitu kelas negatif dan positif. Metode klasifikasi yang digunakan adalah metode
Support Vector Machine (SVM). Keberhasilan klasifikasi metode SVM pada koefisien soft margin
C, serta parameter dari fungsi kernel. Maka dari itu dibutuhkan kombinasi parameter SVM yang
tepat untuk melakukan klasifikasi data opini film. Penelitian ini menggunakan metode Firefly
sebagai metode optimasi parameter SVM. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
opini masyarakat terhadap beberapa film. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Firefly
Algorithm (FA) dapat membantu SVM untuk mendapatkan kombinasi parameter yang sesuai
berdasarkan akurasi dengan waktu eksekusi lebih singkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
SVM dan FA-SVM dengan rentang nilai C=1.0-3.0 dan =0.1-1.0 kualitas akurasi tertinggi yaitu
87,84%. Waktu eksekusi SVM adalah 5928 detik, sedangkan FA-SVM membutuhkan waktu 2330
detik. Selisih waktu antara SVM dan FA-SVM adalah 3598 detik. Pengujian berikutnya dengan
rentang nilai C=1.0-3.0 dan =1.0-20. Berdasarkan rentang tersebut, metode SVM maupun metode
FA-SVM menghasilkan akurasi tertinggi yaitu 87,15%. Waktu eksekusi yang dibutuhkan oleh
metode SVM adalah 7205 detik, sedangkan waktu yang dibutuhkan oleh metode FA-SVM adalah
2388 detik. Selisih waktu antara metode SVM dengan metode FA-SVM adalah 4817 detik.

Kata Kunci: Support Vector Machine, Dataset, Klasifikasi, Algoritma Firefly.
PENDAHULUAN

Klasifikasi adalah proses pengelompokan banyak data ke dalam kelas-kelas yang telah
ditentukan(Sulistiani & Aldino, 2020) dan diberikan sesuai dengan kesamaan ciri serta pola
yang terdapat pada kata-kata tersebut(Alita et al., 2020). Klasifikasi banyak digunakan
dalam berbagai studi kasus termasuk pengenalan nada, kategorisasi teks, klasifikasi citra,
prediksi struktur protein, klasifikasi data/dokumen, dll(Darwis et al., 2020). Ada banyak
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metode klasifikasi antara lain Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), Maximum
Entropy, J48 (Ambarwari, Adria, et al., 2020). Klasifikasi dalam penelitian ini digunakan
untuk membedakan antara data yang masuk pada kelas positif dan kelas negatif. Penelitian
yang dilakukan oleh membandingkan tiga metode klasifikasi yaitu Naive Bayes (NB),
maximum entropy dan Support Vector Machine (SVM). Hasil terbaik adalah SVM.

SVM adalah teknik pembelajaran mesin yang menggunakan konsep pembelajaran
statistik(Alita, 2021). SVM memiliki kemampuan generalisasi yang baik pada kasus dengan
contoh kecil(Neneng et al., 2016). Namun di sisi lain, SVM tidak dapat memilih parameter
yang sesuai sehingga pemakaian parameter tidak optimal(Sulistiani et al., 2019).
Penggunaan sebuah parameter yang tepat diharapkan bisa meningkatkan akurasi
SVM(Neneng et al., 2021). Pentingnya penggunaan parameter nilai yang sesuai dan
dijelaskan oleh dikatakan bahwa keberhasilan model SVM tergantung pada koefisien soft-
margin C, serta parameter fungsi kernel(Styawati & Mustofa, 2019). Jadi, memilih
parameter yang optimal untuk SVM merupakan langkah penting saat ingin menggunakan
SVM sebagai metode klasifikasi(Isnain, Sakti, et al., 2021). Dikembangkan berbagai jenis
metode SVM(Kurniawan & Susanto, 2019), antara lain Support Vector Machine dan Particle
Swarm Optimization (SVM-PSO), Firefly Algorithm and Support Vector Machine (FA-
SVM), Accelerated Particle Swarm Optimasi dan Support Vector Machine (APSO-
SVM)(Ferdiana, 2020) dll. Penelitian yang dilakukan oleh menggunakan dataset jantung,
diabetes, hati, iris, dan kanker(Purnomo et al., 2017) menggunakan algoritma PSO-SVM,
APSO-SVM, dan FA-SVM diperoleh hasil akurasi tertinggi dari kombinasi algoritma FA-
SVM(Ade & Novri, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh(Riskiono, 2018),
penulis tertarik untuk mengklasifikasikan data opini film menggunakan metode FA-SVM,
kemudian akurasi yang dihasilkan akan dibandingkan dengan metode SVM tanpa optimasi

parameter.

FA-SVM adalah metode klasifikasi SVM yang dikolaborasikan dengan Firefly Algorithm
(FA)(Riskiono et al., 2018). FA merupakan metode optimasi berdasarkan pola kedipan serta
perilaku kunang-kunang(Puspaningrum, Susanto, et al., 2020). Sedangkan SVM adalah
teknik pembelajaran mesin yang mengandalkan konsep pembelajaran statistik(Permata &
Abidin, 2020).
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METODE

Desain Penelitian

Rancangan ada penelitian klasifikasi data opini film menggunakan metode SVM dan FA-
SVM(Rusliyawati et al., 2021) yang dibangun secara umum terdiri dari empat tahapan yaitu
preprocessing data, pembobotan, klasifikasi SVM, dan klasifikasi FA-SVM(Pasha, 2020).
Preprocessing adalah tahap untuk menghasilkan kumpulan kata yang siap diolah dan
digunakan sebagai input pada tahap selanjutnya(Akbar & Rahmanto, 2020). Pembobotan
adalah proses pemberian nilai bobot pada setiap suku(Ambarwari, Adrian, et al., 2020).
Proses pembobotan menggunakan TF-IDF. Klasifikasi SVM adalah proses klasifikasi data
opini film berbahasa Indonesia menjadi dua kelas(Surahman et al., 2020), yaitu kelas negatif
atau kelas positif(Ulum & Muchtar, 2018). Klasifikasi FA-SVM merupakan proses
klasifikasi data film opini Indonesia menggunakan model SVM(Wantoro, 2018), namun
sebelum proses klasifikasi dilakukan terlebih dahulu dilakukan proses pencarian kombinasi
nilai parameter SVM(Ahdan & Sari, 2020). Pencarian kombinasi parameter SVM bertujuan
untuk mendapatkan nilai akurasi tertinggi. Parameter yang akan dioptimalkan adalah
C(Ramadhanu & Priandika, 2021).

Parameter C merupakan parameter yang digunakan untuk mengontrol SVM dalam
mengontrol terjadinya error(Melinda et al., 2018). Sedangkan parameter merupakan
parameter SVM yang digunakan untuk mencari nilai optimal pada setiap dataset(Science,
2019). Metode yang digunakan dalam pencarian parameter SVM adalah Firefly Algorithm
(FA)(Prastowo et al., 2020).

Pencarian kolaborasi parameter SVM bertujuan untuk mendapatkan nilai akurasi
tertinggi(Puspaningrum, Neneng, et al., 2020). Parameter yang akan dioptimalkan adalah C.
Parameter C merupakan parameter yang digunakan untuk mengontrol SVM dalam
mengontrol terjadinya error(Suri & Puspaningrum, 2020). Sedangkan parameter merupakan
parameter SVM yang digunakan untuk mencari nilai yang optimal pada setiap
dataset(Styawati & Mustofa, 2019). Metode yang digunakan dalam pencarian parameter
SVM adalah Firefly Algorithm (FA).

Evaluasi performansi classifier dilakukan untuk mengetahui apakah FA-SVM dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan data opini film dengan waktu yang sangat
singkat(Listiyan & Subhiyakto Rosi, 2021). Metode yang digunakan untuk evaluasi kinerja
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classifier dalam penelitian ini adalah K-Fold Cross Validation dan Confusion Matrix.
Validasi silang proses dilakukan dengan membagi data menjadi dua segmen. Segmen
pertama digunakan untuk melatih model sedangkan segmen lainnya digunakan untuk
memvalidasi model. Proses evaluasi kinerja classifier menggunakan metode Confusion
Matrix, dimana metode ini berisi Kklasifikasi aktual dan prediksi yang dibuat oleh sistem
klasifikasi. Kinerja sistem umumnya dievaluasi menggunakan data dalam matriks. Gambar

1 menunjukkan tahapan klasifikasi data opini film
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Tahap pertama dari arsitektur sistem adalah mengumpulkan data. Data yang diperoleh dari
proses scraping yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah. Data yang dihasilkan
oleh peneliti sebelumnya adalah preprocessing menggunakan metode case folding dan
normalisasi fitur. Kemudian pada penelitian ini digabungkan dengan proses tokenization,
slang word conversion, dan stopword conversion. Pada penelitian ini ditambah dengan
proses konversi kata gaul dan stopword karena pada hasil preprocessing data pada penelitian
sebelumnya masih ditemukan kesalahan dalam penulisan kata seperti “gak jelas” dan banyak
kata yang tidak memiliki sentimen seperti “yaitu”. Setelah proses preprocessing, selanjutnya

kata-kata tersebut dipetakan menjadi model vektor menggunakan Bag-of-Word. Setelah data
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berbentuk vektor, selanjutnya dilakukan pembobotan dengan menggunakan istilah metode
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF).

Pra Pemrosesan

Preprocessing adalah salah satu langkah penting dalam analisis sentimen(Zuhud, 2014).
Data yang diperoleh dari penelitian sebelumnya hanya melalui dua proses preprocessing
yaitu case folding dan normalisasi fitur, sehingga masih terdapat singkatan atau typo dan
kata-kata yang tidak memiliki nilai sentimental. Contoh kata yang disingkat atau salah ketik
dan kata yang tidak memiliki nilai sentimen adalah “gak”, “membosakan”, “yaitu”, dan
seterusnya. Tujuan dari proses preprocessing adalah untuk mendapatkan data yang bersih
sehingga proses pembuatan vektor kata dan Klasifikasi sentimen menjadi lebih akurat.
Metode preprocessing yang ditambahkan pada penelitian ini adalah tokenization, slang word
conversion, dan stopword removal conversion. Tokenization berfungsi untuk memecah
komentar menjadi satuan kata. Proses tokenization dilakukan dengan melihat setiap spasi
pada komentar, sehingga berdasarkan spasi tersebut komentar dapat dipecah.

Pembobotan

Pembobotan adalah proses pemberian nilai bobot pada setiap term dalam setiap dokumen.
Dalam penelitian ini metode pembobotan yang digunakan adalah TF-IDF. TF-IDF
merupakan gabungan dari Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF)
yang digunakan dalam menghitung bobot setiap kata (term) dalam setiap dokumen.
Klasifikasi dengan metode SVM

Klasifikasi adalah proses pengelompokan banyak data ke dalam kelas-kelas yang telah
ditentukan dan diberikan sesuai dengan kesamaan ciri serta pola yang terdapat pada kata-
kata tersebut(Syah & Witanti, 2022). Secara umum, proses klasifikasi dimulai dengan
penyediaan data apa saja yang digunakan sebagai acuan untuk membuat aturan klasifikasi
data(Styawati et al., 2021). Data biasanya dikenal sebagai set pelatihan. Dari training set
tersebut, kemudian dibuat model untuk mengklasifikasikan data. Model tersebut kemudian
digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan kelas-kelas data yang tidak diketahui
yang dikenal dengan test set(Aldino et al., 2021). Metode klasifikasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SVM.

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu algoritma pembelajaran mesin

terawasi yang memiliki performa luar biasa(lsnain, Hendrastuty, et al., 2021). Support
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Vector Machine (SVM) adalah pengklasifikasi linier berdasarkan prinsip untuk
memaksimalkan sebuah margin(Ahmad et al., 2020). SVM menggunakan hyperplane secara
optimal untuk mengklasifikasikan data menjadi dua kelompok data dalam ruang dimensi
yang lebih tinggi(Ariyanti et al., 2020)

Pengujian

Pengujian klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode SVM dan FA-SVM. Dataset
yang digunakan dalam pengujian ini adalah dataset movie opinion. Tujuan dari pengujian
ini adalah untuk menganalisis apakah klasifikasi dengan metode FA-SVM menghasilkan
akurasi yang baik dengan waktu proses yang lebih cepat dibandingkan dengan metode SVM
tanpa optimasi parameter. Pengujian dilakukan dengan beberapa kombinasi parameter SVM
dan beberapa kombinasi populasi dan generasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skenario Pengujian

Pengujian pertama dilakukan dengan metode SVM tanpa optimasi parameter. Pengujian
dilakukan dengan rentang nilai parameter SVM C=1.0-3.0 dan =0.1-1.0. Pengujian
selanjutnya menggunakan rentang C = 1.0-3.0 dan = 1.0-2.0. Selisih yang digunakan adalah
0,01. Bereksperimen Lah dengan beberapa kombinasi ini untuk mengetahui nilai kombinasi
yang lebih baik berdasarkan akurasi tertinggi. Pengujian kedua dilakukan dengan
menggunakan metode FA-SVM menggunakan beberapa kombinasi populasi dan generasi
dengan tujuan yang sama seperti pengujian SVM tanpa optimasi. Pengujian terakhir adalah
membandingkan waktu proses yang dibutuhkan oleh metode SVM dan FA-SVM.
Perbandingan dilakukan untuk mengetahui apakah metode FA-SVM dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan data opini film dengan hasil akurasi yang baik dan memiliki waktu

proses yang lebih cepat dibandingkan dengan SVM tanpa optimasi parameter.
Menguji metode SVM tanpa optimasi parameter

Pengujian metode SVM dilakukan dengan menggunakan pendekatan k-fold cross validation.
Proses validasi silang k fold pada penelitian ini menggunakan 10 fold (k=10) dengan ukuran
data partisi yang sama dan dilakukan secara random. Data dalam fold akan dibagi menjadi

10 subset sehingga setiap subset memiliki ukuran yang sama dan memiliki data yang

Teknologiterkini.org 6



Portaldata.org
Volume 2 (2), 2022

berbeda. Menggunakan 10 kali lipat dari 2179 data, distribusi 436 data sebagai data uji dan
1743 data dibagi menjadi data latih. Proses tersebut akan diulang sebanyak 10 kali lipat
dengan distribusi data yang berbeda. Pengujian ini menggunakan kombinasi parameter SVM
dengan rentang nilai C=1.0-3.0 dan =0.1-1.0. Pengujian menghasilkan 18000 kombinasi C
dan dengan akurasi tertinggi 87,84%. Waktu proses yang dibutuhkan adalah 5928 detik.
Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian SVM dengan rentang nilai C = 1.0-3.0 dan = 0.1-
1.0.

Menguji metode FA-SVM

Evaluasi performansi metode FA-SVM dilakukan dengan menggunakan pendekatan k-fold
cross-validation. Proses validasi silang k fold pada penelitian ini menggunakan 10 fold (k=10)
dengan ukuran data partisi yang sama dan dilakukan secara random. Data dalam fold akan
dibagi menjadi 10 subset sehingga setiap subset memiliki ukuran yang sama dan memiliki
data yang berbeda. Menggunakan 10 kali lipat dari 2179 data, distribusi 436 data sebagai
data uji dan 1743 data dibagi menjadi data latih. Proses tersebut akan diulang sebanyak 10
kali lipat dengan distribusi data yang berbeda. Sebelum mengevaluasi metode FA-SVM,

terlebih dahulu kita mencari parameter SVM menggunakan metode Firefly Algorithm.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FA dapat membantu SVM untuk mendapatkan
kombinasi parameter yang tepat berdasarkan akurasi, sehingga tidak perlu trial and error
untuk mendapatkan nilai parameter. Kesimpulan ini dibuktikan dengan hasil evaluasi
metode SVM dengan rentang nilai C = 1.0-3.0 dan = 0.1-1.0 memberikan akurasi tertinggi
sebesar 87,84%. Waktu eksekusi yang dibutuhkan adalah 5928 detik. Sedangkan hasil
evaluasi metode FA-SVM dengan range yang sama menghasilkan akurasi yang sama dengan
metode SVM yaitu 87,84%, namun waktu eksekusi yang dibutuhkan lebih singkat yaitu
2330 detik. Selisih waktu eksekusi metode SVM dengan metode FA-SVM dengan rentang
nilai C = 1.0-3.0 dan = 0.1-1.0 adalah 3598 detik. Evaluasi selanjutnya dilakukan dengan
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rentang nilai C = 1.0-3.0 dan = 1.0-2.0. Berdasarkan rentang tersebut, metode SVM dan
metode FA-SVM menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 87,15%. SVM membutuhkan
waktu 7205 detik, sedangkan FA-SVM membutuhkan 2388 detik untuk mengklasifikasikan
data. Selisih waktu antara metode SVM dan metode FA-SVM adalah 4817 detik.
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